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ABSTRAK

Robbiyandi / 222018220 / 2022 / Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi
Perpajakan, Pengetahuan Perpajak dan Pelayanan Fiskus Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-
P2) (Study Kasus di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim)

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib
pajak, sanksi perpajakan, pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2).
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin. Data yang
digunakan yaitu data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan
yaitu dengan uji validitas, uji reabilitas,uji statistic deskriptif, uji asumsi kelasik,
analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dibantu oleh SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak PBB-P2, sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak PBB-P2, pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak PBB-P2, pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak PBB-P2.

Kata Kunci : Kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, pengetahuan
perpajakan dan pelayanan fiskus, kepatuhan wajib pajak PBB-P2
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal terpenting untuk dilaksanakan agar kesejahteraan masyarakat bisa

meningkat pada semua aspek baik sosial budaya, kesehatan, pendidikan ataupun

ekonomi yakni dengan pembangunan di suatu daerah. Tentunya pembangunan di

daerah tidak terpisakan dari kebutuhan financial, sehingga setiap daerah dituntut

bisa memaksimalkan sumber dana yang potensial untuk pemenuhan kebutuhan

penyelenggaraan pemerintahan serta pembangunan daerah, pajak menjadi salah

satu sumber dana nya.

Fungsi pajak yakni budgetair merupakan fungsi dari pajak yang dipakai

alat guna pengoptimalan penerimaan negara dari rakyat yang secara langsung

tanpa imbalan balik dari negara kepada masayarakat sesuai peraturan perundang-

undangan perpajakan ( Siti, 2017 : 32 ). Undang-undang no. 28 tahun 2009

mengenai pajak daerah dan retribusi daerah, diartikan “pajak daerah dan retribusu

daerah ialah sumber pendapatan daerah yang penting guna membiayai

pembangunan pemerintahan daerah, sehingga pemerintah daerah berusaha

semaksimal mungkin meningkatkan sumber potensi penerimaan pendapatan

daerahnya”.

Pajak Bumi dan Bangunan terdiri dari 5 sektor yaitu pertambangan,

perhutanan, perkebunan, perkotaan serta perdesaan. PBB pada awalnya ialah

pajak dengan administrasi dilaksanakan oleh pemerintah pusat dengan hampir

semua penerimaan PBB diberikan pada pemerintah daerah baikprovinsi ataupun
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kabupaten/kota dengan porsi tertentu. Akan tetapi sesuai Undang-

Undang Nomor 28 tahun 2009 mengenai Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,

pengalihan wewenang pemungutan PBB sektor perdesaan dan perkotaan

dilaksanakan dari pemerintahan pusat kepada Pemerintah Daerah semua

kabupaten/kota di Indonesia. Terhitung jangka waktu transisi pengalihan PBB

menjadi pajak daerah sejak 1 Januari 2010 hingga 31 Desember 2013 (Direktorat

Jenderal Perimbangan keuangan, 2014 : 1 ).

Berdasar Peraturan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor

208/Pmk.07/2018 pasal 1 “pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan

yang kemudian disingkat PBB-P2 ialah pajak atas bumi dan/atau bangunan yang

dimiliki,dikuasai,dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali

kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan,perhutanan,dan

pertambangan”.

Official assessment system ialah sistem pemungutan pajak dalam

membayar pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2). Sistem

tersebut menjadi salah satu sistem pemungutan dengan pemberian wewenang

pada pemerintah (fiskus) dalam penentuan ukuran pajak terutang oleh wajib pajak

dengan ciri yakni wewenang dalam penentuan besarnya pajak terutang pada fiskus,

sifat wajib pajak pasif, timbulnya utang pajak selepas pengeluaran surat ketetapan

pajak oleh fiskus ( mardiasmo, 2019:9)

Pembayaran pajak bumi dan bangunan ialah bentuk pertisipasi

masyarakat dalam hal penerimaan pendapatan daerah, sehingga sangat dibutuhkan
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peran masyarakat supaya penerimaan pajak bumi dan bangunan sesuai target yang

ketetapan. Berdasar derektorat jenderal perimbangan keuangan, 2014 : 95-95) hal-

hal yang berdampak besar terhadap penerimaan (PBB-P2) yakni kurangnya sarana

dan prasarana, penerapan sanksi hokum terhadap pajak daerah yang belum tegas,

tariff yang terlalu besar, kekeliruan dalam dokumen penetapan, masyarakat belum

memahami fungsi pajak serta masih rendah kesadaran masyarakat dalam

membayar pajak.

Siti (2017 : 191) menjabarkan kesadaran wajib pajak ialah keadaan wajib

pajak yang memahami arti fungsi ataupun tujuan pembayaran pajak kepada

negara. mardiasmo (2019 : 62) menguraikan bahwasanya sanksi perpajakan ialah

jaminan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan)

akan dipatuhi/ditaati/dituruti. Dalam arti lain sanksi perpajakan ialah alat

pencegah(preventif) supaya norma perpajakan tidak dilanggar wajib pajak.

Menurut keputusan mentri pendayagunaan Aparatus Negara Nomor 81

tahun 1993 pelayanan perpajakan pada dasarnya pelayanan publik ialah berbagai

bentuk aktivitas pelayanan umum yang instansi pemerintahan laksanakan di pusat,

di daerah, serta dilingkungan BUMN/BUMD berbentuk barang dan jasa baik yang

bertujuan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat ataupun untuk melaksanakan

aturan perundang-undangan ( siti 2017 : 162)

Penelitian dilakukan oleh Andrea dan Teguh (2017) dengan judul

“pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan”
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berpengaruh positif terhadap kepatuan wajib pajakPenelitan sebelumnya oleh siti

(2018) dengan judul “pengaruh pengetahuan dan kesadaran wajib pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan banguna”. Dari

penelitian ini menunjukan secara signifikan kesadaran wajib pajak berpengaruh

pada kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan.

Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zumruton dan Warno (2018)

dengan judul “pengaruh sanksi pajak,kesadaran wajib pajak, dan kualitas

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan”, dari

penelitian ini menjelaskan sanksi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Imam dan Dewi (2015) terkait

pengaruh pemahaman wajib pajak,kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus

terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan menghasilkan bahwasanya

secara simultan pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kota

Yogyakarta.

Di Kabupaten Muara Enim terkhusus di kecamatan Muara Enim tidak

mencapai taerget yang ditetapkan atas penerimaan pajak bumi dan bangunan

perdesaan dan perkotaan (PBB-P2). Tidak bisa dipungkiri besarnya penerimaan

atau pencapaian target penerimaan dipengaruhi penerapan sanksi yang belum

tegas terhadap pajak daerah, masyarakat masih mengaitkan dengan pelayanan

fiskus, kurangnya pengetahuan, serta tingkat kesadaran masyarakat dalam

membayar pajak masih rendah. Hal tersebut juga berlaku pada jenis pajak yang

dibayar sesuai ketetapan seperti halnya (PBB-P2) bukan hanya jenis pajak yang
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dibayar sendiri oleh wajib pajak (direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan

2014:95)

Tabel 1.1

Ketetapan dan Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan (PBB-P2) di Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara

Enim

Tahun Ketetapan Realisasi Persentase Sisa
Ketetapan

2016 2.122.809.972 831.560.269 39,17% 1.291.249.703
2017 2.181.023.203 1.032.726.67 47,33% 1.148.778.885
2018 1.646.631.744 860.609.249 52,26% 786.022.495
2019 2.043.764.624 1.057.670.005 51,43% 992.564.163
2020 2.103.131.434 1.049.018.589 49,88% 1.054.112.845
Sumber : Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim, 2021

Sesuai tabel 1.1 terlihat bahwasanya tahun 2016-2020 realisasi pajak bumi dan

bangunan tidak pernah sampai target yang sudah di tetapkan. Pada tahun 2020

target yang ditetapkan meningkat dari tahun 2019 sebesar Rp. 2.043.764.624

menjadi Rp 2.103.131.434, namun dana yang terealisasi pada tahun 2020 hanya

sebesar Rp.1.049.018.589 yang dimana jumlah tersebut menurun dari tahun 2019,

ini menunjukan bahwa dana realisasi tahun 2020 masih sangat jauh dari target

yang di tetapkan.

TABEL 1.2

Tabel Realisasi Surat Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan

Tahun Jumlah Wajib
Pajak

Jumlah Wajib
Pajak Yang
Melapor

Jumlah Wajib
Pajak Tidak
Melapor

Persentase

2016 18.383 7.200 11.183 39,17%
2017 19.087 10.053 8.796 47,33%
2018 11.358 5.497 5.861 52,26%
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2019 20.664 9.552 11.112 51,43%
2020 21.416 8.618 11.550 49,88%

Sumber : Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim, 2021

Sesuai tabel 1.2 terlihat bahwa tahun 2016-2020 realisasi pajak bumi dan

bangunan tidak pernah sampai target yang sudah di tetapkan. Terlihat bahwa

persentase wajib pajak yang melaporkan pajak masih dibawah 60% dan terjadi

penurunan persentasi wajib pajak yang membayar pajak dari tahun 2018 sampai

tahun 2020.

Tabel 1.3

Jumlah wp patuh dan wp tidak patuh di kecamatan muara enim tahun
2020

No Kelurahan WP WP.PATUH WP. TIDAK PATUH
JUMLAH JUMLAH JUMLAH %

1 Tanjung Raja 342 118 224 29,53
2 Sakajaya 994 395 599 40,72
3 Muara Harapan 910 611 299 64,30
4 Harapan Jaya 899 284 615 31,98
5 Tanjung Serian 604 292 312 41,15
6 Kepur 1.206 255 951 22,97
7 Muara Lawai 2.023 602 1.421 24,02
8 Tanjung Jati 464 253 211 57,79
9 Lubuk Emplas 557 361 196 53,70
10 Muara Enim 3.616 974 2.642 31,28
11 Tungkal 803 262 541 37,29
12 Pasar I 1.818 847 971 49,05
13 Pasar II 1.830 895 935 54,34
14 Pasar III 1.556 915 641 59,27
15 Karang Raja 1.450 395 1.055 38,13
16 Air Lintang 2.344 1.159 1.185 49,86
Sumber : Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim, 2021

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan bahawa dari 16 kelurahan di kecamatan

muara enim pada tahun 2020. Dari jumlah wajib pajak yang tidak patuh yang

paling banyak ada di wiliayah muara enim dengan jumlah 2.642 tentunya
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permasalahan ini harus segera diselesaikan. Rendahnya kesadaran wajib pajak

sangat mempengaruhi dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan. Artinya

kepatuhan wajib pajak dalam pajak bumi dan bangunan pada kecamatan muara

enim masih kurang sadar dalam membayar pajak sehingga realisasi pajak bumi

dan bangunan tidak pernah tercapai target.

Tabel 1.4

Survei Pendahuluan

No. Objek penelitian Hasil survei penelitian

1. Petugas badan

pendapatan daerah

(Rangga Patria, 2021)

Berdasarkan survei yang telah saya lakukan

terhadap salah satu petuga pendapatan daerah

bahwa wajib pajak masih banyak yang

mengalami keterlambatan dalam membayar

pajak dan tidak melakukan kewajiban pajak,

karena kurangnya kesadaran wajib pajak bumi

dan bangunan di nilai kurang, hal itu

disebabkan kurangnya pemahaman dan

pengetahuan mengenai betapa pentingnya

membayar pajak bumi dan bangunan terhadap

kelangsungan pembangunan daerah. Dengan

sanksi perpajakan yang diberikan oleh

pemerintah belum sepenuhnya memberikan

kejerahan maupun kesadaran pada wajib

pajak.
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2. Wajib Pajak bumi dan

bangunan

( Bastari, 2021 )

Berdasarkan informasi yang di peroleh

melalui wawancara pada wajib pajak bumi

dan bangunan menyatakan bahwa kepatuhan

wajib pajak masih belum bias dikatakan patuh

karena masih banyak yang tidak sadar akan

pentingnya membayar pajak bagi suatu

pembangunan daerah, beberapa wajib pajak di

kecamatan muara enim sengaja tidak

membayar pajak karena wajib pajak

beranggapan dengan membayar pajak tidak

menguntungkan wajib pajak. Hal ini di

sebabkan kurangnya sosialisasi mengenai

pajak bumi dan bangunan kepada masyarakat.

Sumber : wawancara, 2021

Sesuai latar belakang di atas maka penelitian tertarik melaksanakan penelitian

terkait “ Pengaruh Kesadaran Wajib pajak, sanksi Perpajakan, Pengetahuan

Perpajakan, Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi

Dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan” (Study Kasus Di Kecamatan

Muara Enim Kabupaten Muara Enim )

B. Rumusan Masalah

Sesuai penjabaran latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah

yang bisa di temukan pada penelitan ini sebagai berikut :
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1. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak bumi dan bangunan ?

2. Bagaimana pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

bumi dan bangunan ?

3. Bagiamana pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak bumi dan bangunan ?

4. Bagiamana pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak

bumi dan bangunan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah , maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak bumi

dan bangunan.

2. Untuk mengtahui sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan

bangunan

3. Untuk mengtahui pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi

dan bangunan

4. Untuk mengtahui pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan

bangunan.
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D.Manfaat Penelitan

Sesuai tujuan penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi seluruh

pihak yaitu:

1. Bagi penulis

Mampu mendapatkan gambaran nyata terkait bagaimana penerapan teori yang

sudah dipelajari pada meningkatkan wawasan dibidang perpajakan.

2. Bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah kabupaten muara enim

Harapan dari hasil penelitian ini bisa memberikan informasi tambahan serta

masukan yang baik berupa informasi dan pengetahuan terkait pengaruh kesadaran

wajib pajak, sanksi perpajakan , pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus

terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan

3. Bagi almamater

Harapannya penelitian ini bisa menjadi acuan, menambah ilmu pengetahuan,

seta menjadi referensi bagi penulis di masa mendatang
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